
Pedoman Pemakaian Instrumen Direct Observation of 

Procedural Skill (DOPS) Untuk Menilai 

Kompetensi Prosedur Medik 

 

DOPS adalah instrumen penilaian kompetensi Mahasiswa / PPDS melakukan tindakan 

prosedur medik pada pasien 

 

 

Kompentensi yang dinilai meliputi 

 

1. Pengetahuan tentang indikasi, relevansi anatomik dan teknik prosedur medik 

(demonstrates understanding of indications, relevant anatomy, technique of procedure) 

Memiliki kemampuan menjabarkan tujuan, indikasi, kontra indikasi, efek samping, letak 

anatomi yang perlu diketahui, dan cara melakukan tindakan medik secara berurutan dan 

jelas. 

2. Persetujuan pasien, keluarga untuk dilakukan prosedur medik (Obtains informed conset) 

Mampu mendapatkan persetujuan baik verbal dan tertulis dari pasien atau orang tua wali 

pasien, yang sebelumnya telah diberikan penjelasan dengan baik mengenai prosedur 

medik yang akan dilakukan (indikasi, prosedur yang akan dilakukan, untung – ruginy, 

efek samping yang mungkin timbul, dll) 

3. Persiapan yang sesuai sebelum prosedur medik dilakukan (Demonstrates appropriate 

preparation pre-porcedure) 

Memiliki kemampuan dalam mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam 

prosedur medik yang akan dilakukan, termasuk persiapan tentang tatalaksana mengatasi 

kemungkinan adanya komplikasi / kegagalan. 

4. Mampu memberikan analgesik atau sedasi yang aman dan sesuai dengan prosedur medik 

yang akan dilakukan (Appropriate analgesia or safe sedation) 

Memiliki pengetahuan tentang obat analgesik yang akan diberikan dan dapat 

melakukannya dengan aman dan sesuai dengan indikasi 

5.  Kemampuan teknik melakukan prosedur medik yang akan dilakukan (Technical ability) 

Dapat melakukan tindakan medik tersebut secara berurutan, trampil dengan baik dan 

benar. 



 

6. Teknik aseptik (Aseptic technique) 

Mampu menunjukkan telah melakukan teknik aseptik baik pada sebelum, selama 

maupun setelah dilakukan prosedur medik tersebut. 

7. Mencari bantuan bila dibutuhkan (Seeks help where appropriate) 

Tahu kemampuan dan keterbatasan diri dan mencari bantuan bila diperlukan baik dalam 

bentuk asistensi maupun penanganan lebih lanjut bila diperlukan 

8. Tatalaksana paska tindakan (Post procedure management) 

Memiliki kemampuan dalam segala sesuatu yang diperlukan setelah melakukan tindakan 

misal pembuangan jarum suntik / benda benda tajam sekali pakai dengan benar dan 

aman, instruksi yang jelas baik pada perawat maupun pasien atau keluarga dll 

9. Kecakapan komunikasi (Communication Skills) 

Mampu memberi penjelasan kepada pasien / orang tua / wali mengenai prosedur medik 

dengan baik, jelas, hormat dan empati 

10. Mempertimbangkan kondisi pasien / profesionalisme (Considerration of patient / 

profesionalism) mampu melakukan prosedur medik dengan memperlihatkan rasa 

hormat, belas kasih, empati, dan membangun kepercayaan dengan mempertimbangkan 

kondisi pasien saat itu. Mampu melaksanakan prosedur medik dengan 

mempertimbangkan segi etika dan kesadaran akan legalitas dan keterbatasan diri. 

11. Kemampuan secara keseluruhan dalam melakukan tindak medik (Overall ability to 

perform procedure) kemampuan melakukan prosedur medis dengan lage artis 

(mempertimbangkan butir – butir seperti yan telah disebutkan di atas) 

 

 

 

Catatan : 

Apabila dalam melakukan DOPS ada item yang tidak dinilai (observasi), mohon diberi 

tanda (√) pada kolom ”tidak diobservasi” (lihat borang penilaian dibawah ini). 
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BORANG DIRECT OBSERVATION OF PROCEDURAL SKILL (DOPS) 

 

 
 

Nama DPJP Penilai :  Tanggal : 
 

Nama Mahasiswa / PPDS :  Tahap: 
 

Situasi Ruangan : IGD Rawat jalan Rawat inap Lain-lain 

Jenis prosedur medik :       

Jumlah prosedur medik serupa yang pernah diobservasi penilai : 

( ) 0 ( ) 1 ( ) 2 ( ) 3 ( ) 4 ( ) 5 – 9 ( ) > 9 

Jumlah prosedur medik serupa yang pernah dilakukan mahasiswa/PPDS : 

( ) 0 ( ) 1 ( ) 2 ( ) 3 ( ) 4 ( ) 5 – 9 ( ) > 9 

 

 
1. Mempunyai pengetahuan tentang, 

indikasi antomik dan teknik prosedur medik 

( ) Tidak diobservasi 

2. Mendapatkan persetujuan prosedur medik 

( ) Tidak diobservasi 

3. Mampu menunjukkan persiapan yang sesuai 

sebelum prosedur terapi 

( ) Tidak diobservasi 

 

4. Mampu memperikan analgesi yang sesuai 

atau sedasi yang aman 



 

( ) Tidak diobservasi 

 

5. Kemampuan teknik prosedur 

medik ( ) Tidak 

diobservasi 

6. Teknik aseptik 

( ) Tidak diobservasi 

 

7. Mencari bantuan bila 

diperlukan ( ) Tidak 

diobservasi 

8. Tatalaksana paska 

tindakan ( ) Tidak 

diobservasi 

9. Kecakapan 

komunikasi ( ) 

Tidak diobservasi 

10. mempertimbangkan kondisi pasien 

/ profesionalisme 

 

11. Kemampuan secara keseluruhan 

dalam melakukan tindakan 

prosedur medik 

 

 
 

Total 

Nilai Nilai 

rata – rata 

UMPAN BALIK TERHADAP KECAKAPAN PROSEDUR 

MEDIK 



 
 

Catatan : 

1. Waktu penilaian DOPS : observasi :  menit, memberikan umpan balik 

menit 

2. Kepuasan penilaian terhadap diskusi kasus : 

a. Kurang sekali b. Kurang c. Cukup d. Baik e. Baik sekali 

3. Kepuasan mahasiswa/ PPDS terhadap diskusi kasus : 

a. Kurang sekali b. Kurang c. Cukup d. Baik e. Baik sekali 

4. Pernahkah saudara mendapatkan pelatihan untuk menggunakan alat evaluasi ini ? 

 Pelatihan bersama  Face to face  Membaca guideline  WEB/CD dll 

Tanda tangan DPJP penilai 

 

 
 

( ) 
 

Nilai angka 

(Pascasarjana 

dan Profesi, 

Spesialis) 

Huruf 

Mutu 

Angka 

Mutu 

Gabungan 

Kemampuan 

85 – 100 A 4,0 Istimewa 

78 – <85 B+ 3,5 Sangat Baik 

71 – <78 B 3,0 Baik 

64 – <71 C+ 2,5 Cukup Baik 

57 – <64 C 2,0 Cukup 

50 – <57 D+ 1,5 Kurang Cukup 

40 – <50 D 1,0 Kurang 

0-<40 E 0 Sangat Kurang 



 


